
 

Contoh Jawaban diskusi Tindak Lanjut Observasi Kelas di PMM 

(Bagian 2) 

Apa tantangan yang Anda hadapi untuk melakukan praktik kinerja yang direncanakan 

selama observasi kelas? 

INSTRUKSI PEMBELAJARAN 

Sebagai guru yang diobservasi oleh kepala sekolah dengan fokus pada indikator 

Instruksi Pembelajaran, beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam melakukan 

praktik kinerja yang direncanakan selama observasi kelas adalah sebagai berikut: 

1. Menyesuaikan Instruksi dengan Kebutuhan Siswa: Setiap siswa memiliki kebutuhan 

belajar yang berbeda. Tantangan utama adalah menyesuaikan instruksi dengan 

kebutuhan dan gaya belajar siswa agar semua siswa dapat mengikuti materi dengan 

baik. Guru perlu mengidentifikasi gaya belajar siswa, memahami tingkat pemahaman 

mereka, dan memodifikasi instruksi secara individual atau kelompok sesuai kebutuhan. 

2. Menjaga Klaritas Instruksi: Memberikan instruksi yang jelas dan terstruktur adalah 

kunci dalam memfasilitasi pemahaman siswa. Tantangan yang mungkin muncul adalah 

menjaga klaritas dan kejelasan dalam menyampaikan instruksi kompleks atau abstrak. 

Guru perlu menggunakan bahasa yang sesuai dengan level pemahaman siswa, 

mengungkapkan tujuan pembelajaran dengan jelas, dan memberikan contoh konkret 

untuk membantu siswa memahami instruksi dengan baik. 3. Mengatasi 

Ketidakpahaman: Siswa mungkin menghadapi kesulitan dalam memahami instruksi 

atau konsep yang diajarkan. Tantangan bagi guru adalah mengatasi ketidakpahaman ini 

dengan efektif agar siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik. Guru perlu 

memiliki strategi pengajaran yang beragam, seperti menjelaskan kembali dengan cara 

yang berbeda, memberikan contoh tambahan, atau memberikan kesempatan untuk 

berdiskusi dan mengajukan pertanyaan. 

4. Mendorong Keterlibatan dan Partisipasi: Penting untuk mendorong keterlibatan dan 

partisipasi aktif siswa selama instruksi. Tantangan yang mungkin timbul adalah 

mendapatkan siswa yang lebih pasif atau kurang bersemangat untuk terlibat secara 

aktif. Guru perlu menggunakan teknik pengajaran yang memotivasi, seperti 

penggunaan alat bantu visual, diskusi kelompok, atau tugas kolaboratif yang 

mendorong partisipasi siswa secara aktif. 

5. Mengelola Waktu: Mengelola waktu dengan efektif selama instruksi dapat menjadi 

tantangan. Terkadang, materi pembelajaran yang direncanakan mungkin membutuhkan 

waktu lebih lama dari yang diantisipasi, atau sebaliknya, siswa mungkin memahami 

dengan cepat dan perlu dihadapkan pada tantangan tambahan. Guru perlu memiliki 

perencanaan yang matang, menggunakan teknik manajemen waktu yang efektif, dan 

fleksibel dalam mengatur durasi instruksi untuk memastikan pemahaman yang optimal. 



 

AKTIVITAS INTERAKTIF 

Sebagai guru yang diobservasi oleh kepala sekolah dengan fokus pada indikator 

Aktivitas Interaktif, beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam melakukan 

praktik kinerja yang direncanakan selama observasi kelas adalah sebagai berikut: 

1. Mempertahankan Keterlibatan Siswa: Salah satu tantangan utama adalah 

mempertahankan keterlibatan siswa sepanjang seluruh sesi interaktif. Siswa mungkin 

mengalami kelelahan, kebosanan, atau kurangnya minat jika interaksi tidak menarik 

atau tidak relevan dengan mereka. Guru perlu menggunakan berbagai strategi untuk 

menjaga keterlibatan siswa, seperti penggunaan materi yang menarik, penggunaan alat 

bantu visual, diskusi kelompok, atau kegiatan praktik yang melibatkan siswa secara aktif. 

2. Mendorong Partisipasi Siswa: Tantangan lainnya adalah mendorong partisipasi aktif 

dari setiap siswa dalam interaksi. Beberapa siswa mungkin lebih cenderung untuk 

berpartisipasi secara aktif, sementara yang lain mungkin lebih pemalu atau enggan 

berbicara di depan kelas. Guru perlu menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

aman di mana siswa merasa nyaman untuk berkontribusi. 

3. Mengelola Waktu Interaksi: Mengelola waktu dengan efektif selama interaksi dapat 

menjadi tantangan. Waktu yang terbatas dan antusiasme siswa yang tinggi dapat 

membuat sulit untuk mencakup semua topik yang direncanakan. Guru perlu memiliki 

perencanaan yang matang. memprioritaskan topik penting, dan menggunakan teknik 

manajemen waktu yang efektif, seperti mengatur timer atau memberikan batasan 

waktu yang jelas untuk setiap interaksi. 

4. Menghadapi Perbedaan Kemampuan: Di dalam kelas, siswa dapat memiliki 

perbedaan kemampuan yang signifikan. Tantangan bagi guru adalah memastikan bahwa 

setiap siswa, terlepas dari tingkat kemampuannya, dapat terlibat dalam interaksi secara 

bermakna. Guru perlu menggunakan strategi diferensiasi pengajaran, seperti 

memberikan pertanyaan dengan tingkat kesulitan yang berbeda, memberikan 

dukungan tambahan kepada siswa yang membutuhkannya, atau memberikan 

tantangan tambahan bagi siswa yang lebih mampu. 

5. Membangun Hubungan dan Komunikasi yang Efektif: Interaksi yang efektif 

membutuhkan hubungan yang baik antara guru dan siswa. Tantangan dalam 

membangun hubungan yang kuat adalah memahami kebutuhan, minat, dan 

kepribadian unik dari setiap siswa. Guru perlu melibatkan siswa secara individual, 

mendengarkan mereka dengan saksama, dan menggunakan komunikasi yang efektif 

untuk membangun hubungan yang positif dan saling percaya. 

 

 



 

 

EKSPEKTASI PADA PESERTA DIDIK 

Sebagai guru yang diobservasi oleh kepala sekolah dengan fokus pada indikator 

Ekspektasi Pada Peserta Didik, beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam 

melakukan praktik kinerja yang direncanakan selama observasi kelas adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuat Ekspektasi yang Realistis: Menetapkan ekspektasi yang realistis dan sesuai 

dengan tingkat kemampuan dan perkembangan siswa dapat menjadi tantangan. Dalam 

praktik kinerja, penting untuk memiliki harapan yang masuk akal terhadap apa yang 

diharapkan dari siswa dalam hal pemahaman, partisipasi, perilaku, atau keterampilan 

tertentu.  

2. Membangun Motivasi dan Keterlibatan: Menciptakan lingkungan yang mendorong 

motivasi dan keterlibatan siswa dapat menjadi tantangan. Terkadang, siswa mungkin 

menghadapi tantangan pribadi, kurangnya minat terhadap subjek tertentu, atau 

masalah lain yang dapat mempengaruhi partisipasi dan kemauan mereka untuk 

mencapai ekspektasi yang ditetapkan. efektif. 

3. Menyesuaikan Instruksi: Tantangan lain adalah menyesuaikan instruksi dengan 

kebutuhan dan gaya belajar siswa. Setiap siswa memiliki preferensi dan kecenderungan 

belajar yang berbeda. Guru perlu mengidentifikasi gaya belajar siswa serta memahami 

kekuatan dan kelemahan mereka dalam pemahaman dan penerapan materi. Dengan 

demikian, guru dapat menyampaikan instruksi yang sesuai dengan cara yang paling 

efektif untuk memenuhi ekspektasi dan memfasilitasi pencapaian siswa. 

4. Mengelola Perbedaan Kemampuan: Di dalam kelas, siswa dapat memiliki tingkat 

kemampuan yang beragam. Tantangan bagi guru adalah mengelola perbedaan ini 

dengan efektif untuk memastikan bahwa ekspektasi yang ditetapkan dapat dicapai oleh 

setiap siswa. Diperlukan strategi diferensiasi pengajaran yang memungkinkan siswa 

bekerja pada tingkat mereka sendiri dengan mendapatkan dukungan dan tantangan 

yang sesuai. 

5. Memberikan Umpan Balik yang Memadai: Memberikan umpan balik yang konstruktif 

dan bermanfaat kepada siswa terkait dengan pencapaian mereka terhadap ekspektasi 

dapat menjadi tantangan. Guru perlu mengembangkan keterampilan memberikan 

umpan balik yang efektif, termasuk penggunaan bahasa yang jelas dan mendukung, 

memberikan contoh konkret, serta memberikan saran yang dapat diimplementasikan 

untuk perbaikan. 

 

 



 

 

UMPAN BALIK KONSTRUKTIF 

Sebagai guru yang menghadapi tantangan dalam melaksanakan praktik kinerja yang 

direncanakan selama observasi kelas pada indikator umpan balik konstruktif, beberapa 

tantangan yang mungkin dihadapi adalah sebagai berikut: 

1. Penerimaan dan Ketegasan: Tantangan pertama adalah menerima umpan balik 

secara terbuka dan tidak defensif. Terkadang, sebagai guru, mungkin sulit menerima 

kritik atau saran yang mungkin mengarah pada perbaikan dalam praktik mengajar. Oleh 

karena itu, penting untuk memiliki sikap terbuka dan tetap fokus pada tujuan 

perbaikan. 

2. Pengelolaan Waktu: Observasi kelas dapat dilakukan dalam jangka waktu yang 

terbatas. Tantangan yang dihadapi adalah memastikan bahwa praktik kinerja yang 

direncanakan dapat dilaksanakan secara efektif dalam batas waktu yang diberikan. Guru 

perlu memperhatikan manajemen waktu yang baik agar dapat menunjukkan praktik 

kinerja yang diharapkan dalam waktu yang terbatas. 

3. Kesiapan Materi dan Rencana Pembelajaran: Guru perlu memastikan bahwa mereka 

telah mempersiapkan materi dan rencana pembelajaran dengan baik sesuai dengan 

praktik kinerja yang direncanakan. Tantangan yang dihadapi adalah memastikan bahwa 

materi yang disampaikan sesuai dengan harapan dan rencana pembelajaran yang telah 

dibuat. 

4. Interaksi dengan Siswa: Dalam praktik kinerja yang direncanakan, interaksi dengan 

siswa menjadi faktor penting. Tantangan yang dihadapi adalah memastikan bahwa 

interaksi dengan siswa berjalan dengan baik, memfasilitasi partisipasi aktif dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Guru perlu mengelola kelas dengan efektif dan 

memberikan perhatian individu kepada siswa. 

5.Implementasi Teknik dan Strategi Pengajaran: Guru mungkin menghadapi tantangan 

dalam mengimplementasikan teknik dan strategi pengajaran yang direncanakan sesuai 

dengan praktik kinerja yang diharapkan. Hal ini dapat melibatkan kemampuan dalam 

menjelaskan konsep, memberikan contoh yang relevan, mengelola kelompok diskusi, 

memberikan umpan balik, dan lain sebagainya. Guru perlu memperhatikan kecocokan 

antara praktik kinerja yang direncanakan dengan situasi kelas yang sebenarnya. 

PERHATIAN DAN KEPEDULIAN 

Sebagai seorang guru yang berkomitmen pada perhatian dan kepedulian terhadap 

siswa, saya menghadapi beberapa tantangan dalam menjalankan praktik kinerja yang 

telah direncanakan selama observasi kelas. Berikut adalah beberapa refleksi tentang 

tantangan-tantangan yang saya hadapi: 1. Mengenal Setiap Siswa Secara Individual: 



 

Tantangan utama bagi saya adalah mengenal setiap siswa secara individual. Dalam kelas 

yang besar, menghabiskan waktu untuk memahami kebutuhan, minat, dan kepribadian 

masing-masing siswa bisa menjadi tugas yang menantang. Saya berusaha untuk 

membangun hubungan yang dekat dengan setiap siswa, namun terkadang waktu dan 

sumber daya terbatas bisa menjadi hambatan. 

2. Menangani Masalah Pribadi Siswa: Siswa-siswa seringkali membawa masalah pribadi 

mereka ke dalam lingkungan belajar. Tantangan bagi saya adalah menyediakan 

dukungan dan perhatian yang diperlukan tanpa mengganggu proses pembelajaran kelas 

secara keseluruhan. Saya harus merespons dengan sensitivitas terhadap kebutuhan 

emosional siswa sambil tetap mempertahankan fokus pada tujuan pembelajaran. 

3. Menghadapi Siswa yang Menunjukkan Tanda-tanda Kesulitan: Beberapa siswa 

mungkin menunjukkan tanda-tanda kesulitan, baik dalam hal akademik maupun 

emosional. Tantangan bagi saya adalah mengidentifikasi siswa-siswa ini dan 

memberikan dukungan yang sesuai sesuai dengan kebutuhan mereka. Saya perlu 

memiliki kemampuan untuk mendengarkan dan memahami perasaan serta kebutuhan 

siswa dengan empati dan pengertian. 

4. Menyempatkan Waktu untuk Berinteraksi: Dalam kesibukan kelas sehari-hari, 

terkadang sulit bagi saya untuk menyempatkan waktu untuk berinteraksi secara 

individu dengan setiap siswa. Tantangan bagi saya adalah mengatur waktu dan 

merencanakan kegiatan yang memungkinkan saya untuk berinteraksi secara lebih 

mendalam dengan siswa, baik itu di dalam maupun di luar kelas. 

5. Membangun Koneksi dengan Orang Tua: Siswa-siswa seringkali mendapat dukungan 

yang kuat dari orang tua mereka di rumah. Tantangan bagi saya adalah membangun 

hubungan yang kuat dengan orang tua siswa untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan siswa secara menyeluruh. Saya perlu berkomunikasi secara teratur 

dengan orang tua dan melibatkan mereka dalam proses pembelajaran siswa. 

KETERATURAN SUASANA KELAS 

Sebagai seorang guru yang berupaya menciptakan keteraturan suasana kelas, saya 

menghadapi beberapa tantangan dalam menjalankan praktik kinerja yang telah 

direncanakan selama observasi kelas. Berikut adalah beberapa refleksi tentang 

tantangan-tantangan yang saya hadapi: 

1. Konsistensi dalam Penegakan Aturan: Salah satu tantangan utama adalah menjaga 

konsistensi dalam penegakan aturan dan prosedur kelas. Meskipun saya telah 

menetapkan aturan yang jelas dan ekspektasi yang jelas, tetapi memastikan bahwa 

aturan tersebut diikuti secara konsisten oleh semua siswa memerlukan kesabaran dan 

ketekunan. Saya perlu secara terus-menerus memberikan pengingat dan memberikan 

umpan balik yang konsisten terhadap perilaku siswa.  



 

2. Menangani Gangguan dan Perilaku Tidak Diharapkan: Setiap kelas memiliki siswa 

dengan berbagai tingkat kedisiplinan dan kemampuan untuk mengatur diri sendiri. 

Tantangan bagi saya adalah menangani gangguan dan perilaku tidak diharapkan dengan 

bijaksana tanpa mengganggu alur pembelajaran kelas. Saya harus memiliki strategi yang 

efektif untuk menghadapi situasi-situasi ini dengan tenang dan tegas. 

3. Memperhatikan Kebutuhan Individu Siswa: Setiap siswa memiliki kebutuhan yang 

berbeda-beda, dan tantangan bagi saya adalah memperhatikan kebutuhan individu 

mereka sambil menjaga keteraturan kelas secara keseluruhan. Saya harus memastikan 

bahwa siswa merasa didengar dan diperhatikan, sementara tetap mempertahankan 

struktur kelas yang kohesif. 

4. Mengelola Waktu dengan Efisien: Menjaga keteraturan kelas juga berarti mengelola 

waktu dengan efisien. Tantangan bagi saya adalah menyusun rencana pembelajaran 

yang terstruktur dan realistis, serta memastikan bahwa setiap aktivitas berjalan sesuai 

jadwal yang telah ditetapkan. Saya harus fleksibel namun tetap fokus untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

5. Berinteraksi dengan Siswa secara Positif: Bagian penting dari menciptakan 

keteraturan suasana kelas adalah menjaga interaksi positif antara saya dan siswa. 

Tantangan bagi saya adalah membangun hubungan yang baik dengan setiap siswa, 

bahkan dalam situasi-situasi yang menuntut atau menegangkan. Saya harus 

memastikan bahwa komunikasi saya selalu terbuka dan responsif terhadap kebutuhan 

dan perasaan siswa. 

 

DISIPLIN POSITIF 

Sebagai seorang guru yang menerapkan Disiplin Positif dalam kelas, saya menghadapi 

beberapa tantangan dalam melakukan praktik kinerja yang direncanakan selama 

observasi kelas. Berikut adalah beberapa refleksi tentang tantangan yang saya alami: 

1. Konsistensi dalam Penerapan Pendekatan: Salah satu tantangan utama dalam 

menerapkan Disiplin Positif adalah menjaga konsistensi dalam penerapannya. 

Terkadang, saya mungkin merasa frustasi atau terburu-buru dan tergoda untuk 

menggunakan pendekatan konvensional yang bersifat otoriter. Namun, penting bagi 

saya untuk tetap setia pada prinsip-prinsip Disiplin Positif dan menggunakan strategi 

yang telah saya pelajari. 

2. Menangani Tantangan Spesifik Siswa: Setiap siswa memiliki kebutuhan dan 

kepribadian yang berbeda. Tantangan bagi saya adalah menemukan pendekatan yang 

efektif untuk setiap siswa, terutama mereka yang mungkin menghadapi kesulitan dalam 

mengatur emosi atau perilaku mereka. Ini membutuhkan pemahaman yang mendalam 

tentang siswa dan kesabaran untuk menemukan strategi yang tepat.  



 

3. Menyediakan Dukungan Tambahan untuk Siswa: Beberapa siswa mungkin 

memerlukan lebih banyak dukungan daripada yang lain dalam menerapkan 

prinsip-prinsip Disiplin Positif. Tantangan bagi saya adalah menyediakan waktu dan 

sumber daya yang cukup untuk memberikan dukungan tambahan kepada siswa yang 

membutuhkannya, termasuk diskusi individual, pemantauan lebih intensif, atau bekerja 

sama dengan orang tua. 

4. Membangun Kesadaran dan Dukungan Komunitas: Menerapkan Disiplin Positif juga 

melibatkan membangun kesadaran dan dukungan dari komunitas sekolah, termasuk 

siswa, staf, dan orang tua. Tantangan bagi saya adalah memastikan bahwa semua pihak 

terlibat dalam proses ini dan memahami pentingnya pendekatan yang positif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung.  

5. Menyampaikan Umpan Balik dan Mendukung Kolaborasi: Observasi kelas 

memberikan kesempatan bagi saya untuk menerima umpan balik tentang praktik 

Disiplin Positif saya. Tantangan saya adalah menerima umpan balik ini dengan terbuka 

dan menggunakannya sebagai peluang untuk pertumbuhan dan pengembangan. Selain 

itu, saya berusaha untuk terus berkolaborasi dengan rekan guru dan staf sekolah 

lainnya untuk memperkuat praktik Disiplin Positif secara kolektif. 

 



 

Apa tujuan tindak lanjut yang ingin Anda lakukan untuk meningkatkan kualitas 

praktik pembelajaran Anda? 

INSTRUKSI YANG ADAPTIF 

Tujuan tindak lanjut yang ingin saya lakukan untuk meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran saya pada indikator Instruksi yang Adaptif adalah sebagai berikut: 

1.Mengidentifikasi Kebutuhan Individu: Saya ingin mampu mengidentifikasi kebutuhan 

belajar individu setiap siswa dengan lebih baik. Tujuannya adalah untuk memahami 

tingkat pemahaman, gaya belajar, dan kebutuhan khusus dari setiap siswa dalam kelas. 

2. Menyesuaikan Strategi Pembelajaran: Saya ingin dapat menyesuaikan strategi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik individu siswa. Hal ini 

mencakup memberikan pendekatan yang berbeda dalam penyampaian materi, 

penggunaan sumber daya yang berbeda, dan memberikan dukungan tambahan jika 

diperlukan. 

3. Memberikan Bantuan Tambahan: Saya ingin dapat memberikan bantuan tambahan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. Tujuan ini mencakup 

memberikan waktu tambahan untuk pengulangan materi, memberikan penjelasan yang 

lebih rinci, atau menyediakan sumber daya tambahan untuk mendukung pemahaman 

siswa. 

4. Menggunakan Teknologi dengan Efektif: Saya ingin memanfaatkan teknologi 

pendidikan dengan efektif untuk mendukung instruksi yang adaptif. Hal ini mencakup 

penggunaan platform pembelajaran online yang memungkinkan adanya diferensiasi 

pembelajaran, serta penggunaan alat-alat digital untuk menyajikan materi secara 

interaktif. 

5. Mendorong Kolaborasi Antar Siswa: Saya ingin menciptakan lingkungan kelas yang 

mendukung kolaborasi antar siswa dalam memecahkan masalah dan belajar satu sama 

lain. Tujuan ini mencakup mengatur aktivitas kelompok yang mempromosikan 

kolaborasi dan komunikasi antar siswa. 

6. Memonitor dan Evaluasi Kemajuan Siswa: Saya ingin terus memantau kemajuan 

belajar siswa dan melakukan evaluasi terhadap efektivitas instruksi yang saya berikan. 

Hal ini akan membantu saya dalam menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai 

dengan perkembangan siswa dan memastikan bahwa semua siswa mendapat manfaat 

dari pembelajaran. 

 

 

 



 

 

INSTRUKSI PEMBELAJARAN 

Tujuan tindak lanjut yang ingin saya lakukan untuk meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran pada indikator Instruksi Pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Klaritas Penyampaian Materi: Tujuan ini mencakup penyampaian 

materi pembelajaran dengan cara yang jelas, sistematis, dan mudah dipahami oleh 

semua siswa. Saya ingin siswa memiliki pemahaman yang kuat tentang materi yang 

diajarkan. 

2. Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Saya ingin menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang interaktif di mana setiap siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini 

mencakup menggunakan berbagai metode pembelajaran merangsang pemikiran kritis 

dan partisipasi siswa. 

yang 

3. Mengintegrasikan Teknologi dengan Efektif: Saya ingin menggunakan teknologi 

pendidikan dengan efektif dalam mendukung instruksi pembelajaran. Tujuan ini 

mencakup memanfaatkan aplikasi, perangkat lunak, dan platform online untuk 

menyajikan materi pembelajaran secara menarik dan interaktif. 

4. Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif: Saya ingin memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada siswa tentang kemajuan belajar mereka. Tujuan ini mencakup 

memberikan umpan balik secara formatif yang membantu siswa memahami kekuatan 

dan kelemahan mereka dalam pembelajaran. 

5. Menggunakan Strategi Pembelajaran yang Beragam: Saya ingin menggunakan 

berbagai strategi pembelajaran, termasuk ceramah, diskusi kelompok, kerja proyek, dan 

simulasi, untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam dari siswa. 

6. Memperhatikan Kebutuhan dan Minat Siswa: Saya ingin memperhatikan kebutuhan 

dan minat individu siswa dalam merancang dan menyajikan materi pembelajaran. 

Tujuan ini mencakup menciptakan pengalaman pembelajaran yang relevan dan 

bermakna bagi setiap siswa. 

AKTIVITAS INTERAKTIF 

Tujuan tindak lanjut yang ingin saya lakukan untuk meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran pada indikator Aktivitas Interaktif adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Saya ingin memastikan bahwa setiap siswa aktif 

terlibat dalam aktivitas pembelajaran, baik secara verbal maupun non-verbal. 

Tujuannya adalah agar setiap siswa merasa memiliki peran yang penting dalam proses 

pembelajaran dan merasa didengar dan dihargai. 



 

2. Mendorong Kolaborasi Antar Siswa: Saya bertujuan untuk mendorong kolaborasi dan 

kerja sama antar siswa dalam aktivitas pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan melalui 

diskusi kelompok, proyek kolaboratif, atau permainan peran yang memerlukan 

kerjasama tim. 

3. Memfasilitasi Diskusi yang Bermakna: Saya ingin memfasilitasi diskusi kelas yang 

bermakna dan berarti, di mana siswa memiliki kesempatan untuk berbagi pemikiran, 

pengalaman, dan perspektif mereka tentang topik pembelajaran. Tujuannya adalah 

untuk merangsang pemikiran kritis dan memperluas pemahaman siswa tentang materi. 

4. Menggunakan Teknologi Secara Kreatif: Saya akan memanfaatkan teknologi secara 

kreatif untuk meningkatkan aktivitas interaktif dalam kelas. Ini bisa meliputi 

penggunaan platform pembelajaran online, aplikasi kuis, atau permainan berbasis 

teknologi yang memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif dan menyenangkan. 

5. Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif: Saya akan memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada siswa tentang partisipasi mereka dalam aktivitas interaktif. Ini akan 

mencakup pujian atas kontribusi yang baik serta saran-saran untuk meningkatkan 

keterlibatan dan kontribusi mereka di masa mendatang. 

6. Memonitor Tingkat Keterlibatan Siswa: Saya akan secara teratur memantau tingkat 

keterlibatan siswa selama aktivitas interaktif dan membuat penyesuaian sesuai 

kebutuhan. Hal ini akan membantu memastikan bahwa setiap siswa terlibat secara 

maksimal dalam pembelajaran 

EKSPEKTASI PADA PESERTA DIDIK 

Tujuan tindak lanjut yang ingin saya lakukan untuk meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran pada indikator Ekspektasi pada Peserta Didik adalah sebagai berikut: 

1.Meningkatkan Keterlibatan Peserta Didik: Saya ingin menciptakan ekspektasi yang 

tinggi namun realistis terhadap kemampuan dan potensi setiap peserta didik. Tujuan ini 

mencakup mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri, dan 

menetapkan tujuan akademik yang ambisius. 

2. Menyediakan Dukungan yang Dibutuhkan: Saya ingin memastikan bahwa peserta 

didik memiliki akses ke sumber daya dan dukungan yang mereka butuhkan untuk 

mencapai ekspektasi yang ditetapkan. Ini termasuk menyediakan bahan pembelajaran 

yang relevan, memberikan bimbingan akademik dan emosional, serta menangani 

hambatan yang mungkin mereka hadapi dalam pembelajaran. 

3. Membangun Budaya Belajar yang Positif: Saya ingin menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung dan inklusif di mana peserta didik merasa didukung dan dihargai. Hal 



 

ini mencakup mendorong kolaborasi dan kerja sama antar peserta didik, 

mempromosikan rasa saling menghormati, memberikan umpan balik yang konstruktif. 

4. Mengukur Kemajuan Peserta Didik secara Berkala: Saya ingin terus memantau 

kemajuan peserta didik secara berkala dan menyediakan umpan balik yang jelas dan 

terarah tentang prestasi mereka. Tujuan ini termasuk memberikan umpan balik formatif 

yang membantu peserta didik memperbaiki kinerja mereka dan mencapai ekspektasi 

yang ditetapkan. 

5. Melibatkan Orang Tua dalam Proses Pembelajaran: Saya ingin berkolaborasi dengan 

orang tua peserta didik untuk membantu menciptakan ekspektasi yang konsisten di 

rumah dan di sekolah. Ini termasuk memberikan informasi yang jelas tentang 

ekspektasi pembelajaran dan berkomunikasi secara teratur tentang kemajuan peserta 

didik. 

UMPAN BALIK KONSTRUKTIF 

Tujuan tindak lanjut yang ingin saya lakukan untuk meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran saya pada indikator Umpan Balik Konstruktif adalah: 

1. Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Saya ingin lebih aktif melibatkan siswa dalam 

proses umpan balik, baik sebagai penerima maupun pemberi umpan balik. Tujuannya 

adalah untuk menciptakan budaya saling memberi umpan balik yang positif dan 

konstruktif di dalam kelas. 

2. Memperjelas Kriteria Penilaian: Saya akan lebih jelas dalam menyampaikan kriteria 

penilaian kepada siswa, sehingga mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

apa yang diharapkan dalam tugas atau proyek tertentu. Hal ini akan membantu siswa 

untuk lebih mudah menerima umpan balik dan memperbaiki kinerja mereka. 

3. Menyediakan Umpan Balik yang Spesifik dan Terarah: Saya akan berupaya 

memberikan umpan balik yang lebih spesifik dan terarah kepada siswa, dengan 

memberikan contoh konkret dan saran-saran yang dapat mereka terapkan langsung 

untuk meningkatkan kualitas pekerjaan mereka. 

4. Menggunakan Berbagai Media Umpan Balik: Saya akan menggabungkan berbagai 

media umpan balik, termasuk lisan, tertulis, dan visual, sesuai dengan preferensi dan 

kebutuhan siswa. Hal ini akan membantu memastikan bahwa umpan balik disampaikan 

dengan cara yang paling efektif bagi setiap siswa.  

5. Mendorong Refleksi Diri: Saya akan mendorong siswa untuk melakukan refleksi diri 

terhadap umpan balik yang mereka terima, serta membuat rencana tindakan untuk 

meningkatkan kinerja mereka berdasarkan umpan balik tersebut. Hal ini akan 

membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan metakognitif dan tanggung 

jawab terhadap pembelajaran mereka.  



 

6. Melibatkan Orang Tua dalam Proses Umpan Balik: Saya akan berkomunikasi secara 

teratur dengan orang tua siswa untuk berbagi umpan balik tentang kemajuan akademik 

mereka, serta memberikan saran tentang bagaimana orang tua dapat mendukung 

pembelajaran anak-anak mereka di rumah 

PERHATIAN DAN KEPEDULIAN 

Tujuan tindak lanjut yang ingin saya lakukan untuk meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran saya pada indikator Perhatian dan Kepedulian adalah: 

1. Membangun Hubungan yang Lebih Dekat dengan Siswa: Saya ingin memperdalam 

hubungan saya dengan setiap siswa di kelas dengan cara mendengarkan dengan aktif, 

menunjukkan empati, dan menunjukkan perhatian pada kebutuhan individu mereka. 

Saya ingin siswa merasa didengar, dihargai, dan didukung dalam proses pembelajaran. 

2. Meningkatkan Responsif terhadap Kebutuhan Siswa: Saya bertujuan untuk lebih 

responsif terhadap kebutuhan siswa, baik secara akademis maupun emosional. Saya 

akan lebih memperhatikan sinyal-sinyal non-verbal dan verbal yang menunjukkan 

kebutuhan siswa, serta memberikan bimbingan dan dukungan yang tepat waktu. 

3. Mengaktifkan Kolaborasi dengan Siswa: Saya ingin lebih melibatkan siswa dalam 

proses pembelajaran dengan mendorong diskusi, refleksi, dan partisipasi aktif. Saya 

akan menciptakan kesempatan bagi siswa untuk berbagi pemikiran, pengalaman, dan 

ide-ide mereka, serta mengambil peran aktif dalam menentukan tujuan pembelajaran 

mereka. 

4. Meningkatkan Pengakuan terhadap Prestasi Siswa: Saya akan lebih sering 

memberikan pengakuan dan pujian kepada siswa atas prestasi mereka, baik itu dalam 

hal akademis maupun perilaku. Saya ingin membuat siswa merasa bangga dengan 

pencapaian mereka dan termotivasi untuk terus berkembang. 

5. Membangun Lingkungan Belajar yang Dukungan: Saya akan menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan inklusif di kelas, di mana setiap siswa merasa aman untuk 

berpartisipasi, bereksperimen, dan belajar dari kesalahan. Saya akan mendorong kerja 

sama dan dukungan antar siswa, serta menghargai keunikan dan kontribusi 

masing-masing individu. 

KETERATURAN SUASANA KELAS 

Tujuan tindak lanjut yang ingin saya lakukan untuk meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran saya pada indikator Keteraturan Suasana Kelas adalah: 

1. Meningkatkan Keteraturan: Saya ingin menciptakan lingkungan kelas yang lebih 

teratur dan terstruktur, di mana setiap aspek pembelajaran memiliki urutan yang jelas 

dan terencana. Hal ini akan menciptakan suasana yang lebih tenang dan fokus dalam 

kelas. 



 

2. Mengelola Waktu dengan Efisien: Saya akan berupaya untuk meningkatkan 

kemampuan saya dalam manajemen waktu agar setiap kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan sesuai jadwal tanpa terburu-buru atau terlambat. Dengan demikian, siswa 

dapat mengalami suasana kelas yang lebih teratur dan teratur. 

3. Menjaga Konsistensi: Saya akan memastikan bahwa aturan kelas dan ekspektasi yang 

ditetapkan tetap konsisten dan diterapkan secara adil. Hal ini akan membantu 

menciptakan keteraturan dalam perilaku siswa dan membantu mereka memahami apa 

yang diharapkan dalam lingkungan kelas. 

4. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Positif: Saya akan berupaya menciptakan 

atmosfer yang positif dan mendukung dalam kelas, di mana setiap siswa merasa aman, 

didukung, dan dihargai. Hal ini akan membantu menciptakan suasana kelas yang 

kondusif untuk pembelajaran yang efektif. 

5. Melibatkan Siswa dalam Pembelajaran: Saya akan terus mendorong partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran, baik melalui diskusi, kerja kelompok, atau kegiatan 

lainnya. Ini akan membantu menjaga keteraturan dalam suasana kelas dengan 

mengalihkan perhatian siswa pada tujuan pembelajaran 

DISIPLIN POSITIF 

Tujuan tindak lanjut yang ingin saya lakukan untuk meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran saya pada indikator Disiplin Positif adalah: 

1. Menciptakan lingkungan kelas yang mendukung: Saya ingin memastikan bahwa 

setiap siswa merasa aman, dihormati, dan didukung dalam kelas. Tujuannya adalah 

untuk menciptakan atmosfer yang positif di mana siswa merasa nyaman untuk belajar 

dan berinteraksi. 

2. Meningkatkan hubungan antara guru dan siswa: Saya ingin membangun hubungan 

yang kuat dan saling percaya dengan setiap siswa. Hal ini akan memungkinkan saya 

untuk lebih baik memahami kebutuhan dan minat mereka, serta memberikan 

bimbingan dan dukungan yang diperlukan untuk membantu mereka berkembang 

secara positif.  

3. Memperkuat penguatan perilaku positif: Saya ingin meningkatkan penggunaan 

penguatan positif dalam kelas, seperti memberikan pujian, pengakuan, atau hadiah 

kepada siswa yang menunjukkan perilaku yang diinginkan. Hal ini akan membantu 

memperkuat perilaku positif dan memotivasi siswa untuk terus berusaha. 

4. Mengembangkan keterampilan manajemen kelas: Saya ingin terus mengembangkan 

keterampilan dalam manajemen kelas, termasuk pembuatan aturan yang jelas dan 

konsisten, penegakan aturan secara adil, dan penanganan konflik dengan efektif. Ini 

akan membantu menciptakan lingkungan yang terstruktur dan teratur di kelas. 



 

5. Melibatkan siswa dalam pembuatan aturan kelas: Saya ingin melibatkan siswa dalam 

proses pembuatan aturan kelas dan menetapkan konsekuensi untuk pelanggarannya. 

Dengan melibatkan siswa, saya berharap mereka akan merasa lebih bertanggung jawab 

dan terlibat dalam menjaga disiplin di kelas 

Apa upaya-upaya yang ingin Anda lakukan untuk mencapai tujuan tindak lanjut 

tersebut? 

INSTRUKSI YANG ADAPTIF 

Untuk mencapai tujuan tindak lanjut pada indikator instruksi pembelajaran yang 

adaptif, ada beberapa upaya yang dapat saya lakukan: 

1. Analisis Kebutuhan Individual: Saya akan melakukan analisis kebutuhan individual 

untuk setiap siswa dalam kelas. Ini melibatkan pemahaman mendalam tentang 

kekuatan, kelemahan, minat, gaya belajar, dan tingkat keterampilan setiap siswa. 

2. Penyesuaian Materi Pembelajaran: Berdasarkan analisis kebutuhan individual, saya 

akan menyesuaikan materi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa secara 

spesifik. Ini bisa berarti menyediakan materi tambahan untuk siswa yang 

membutuhkannya atau menyajikan materi dalam format yang berbeda sesuai dengan 

gaya belajar siswa.  

3. Penggunaan Teknologi Adaptif: Saya akan memanfaatkan teknologi adaptif yang 

dapat menyediakan pengalaman pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa secara individu. Ini bisa berupa program komputer atau aplikasi yang dapat 

menyesuaikan tingkat kesulitan, kecepatan, atau jenis konten berdasarkan kemampuan 

dan kebutuhan siswa. 

4. Pembelajaran Berbasis Proyek: Saya akan mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis proyek yang memungkinkan siswa untuk memilih topik atau pendekatan yang 

sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. Proyek-proyek ini dapat disesuaikan 

secara individual untuk memenuhi tingkat keterampilan dan minat masing-masing 

siswa.  

5. Pendekatan Diferensial: Selain menyediakan materi tambahan atau menggunakan 

teknologi adaptif, saya akan menggunakan pendekatan diferensial dalam pengajaran 

untuk memastikan bahwa semua siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Ini bisa 

termasuk penggunaan strategi pengajaran yang berbeda, penugasan yang berbeda, 

atau penyediaan dukungan tambahan kepada siswa yang membutuhkannya.  

6. Evaluasi Berkelanjutan: Saya akan terus-menerus mengevaluasi kemajuan siswa dan 

efektivitas instruksi adaptif yang saya terapkan. Ini memungkinkan saya untuk 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai dengan perkembangan siswa dan 



 

membuat penyesuaian yang diperlukan untuk memastikan bahwa semua siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. 

7. Kolaborasi dengan Rekan Kerja dan Orang Tua: Saya akan berkolaborasi dengan rekan 

kerja dan orang tua untuk mendapatkan masukan dan dukungan dalam menyediakan 

instruksi yang adaptif. Kolaborasi ini memungkinkan saya untuk memperluas 

pemahaman saya tentang kebutuhan siswa dan memperkuat upaya saya dalam 

menyediakan instruksi yang sesuai. 

INSTRUKSI PEMBELAJARAN 

Untuk mencapai tujuan tindak lanjut pada indikator intruksi pembelajaran, ada 

beberapa upaya yang dapat saya lakukan: 

1. Penyediaan Materi Pembelajaran yang Relevan: Saya akan menyediakan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan indikator tersebut. Materi tersebut harus relevan 

dengan topik pembelajaran dan dapat memfasilitasi pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep yang diajarkan. 

2. Penggunaan Metode Pembelajaran yang Efektif: Saya akan memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan indikator tersebut. Metode pembelajaran yang 

interaktif dan berpusat pada siswa, seperti diskusi kelompok, simulasi, atau proyek 

berbasis masalah, dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Pembelajaran Diferensial: Saya akan memperhatikan kebutuhan individual siswa dan 

menggunakan pendekatan diferensial dalam pembelajaran. Ini bisa berarti 

menyediakan materi tambahan bagi siswa yang membutuhkannya atau menyediakan 

dukungan tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. 

4. Penggunaan Teknologi Instruksional: Teknologi dapat menjadi alat yang sangat 

berguna dalam mencapai tujuan pembelajaran. Saya akan menggunakan teknologi 

instruksional, seperti presentasi multimedia, platform pembelajaran daring, atau 

perangkat lunak interaktif, untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa. 

5. Evaluasi Proses Pembelajaran: Saya akan secara teratur mengevaluasi proses 

pembelajaran untuk memastikan bahwa siswa benar-benar mencapai tujuan 

pembelajaran. Ini dapat dilakukan melalui tes formatif, diskusi reflektif, atau penugasan 

formatif lainnya yang memberikan umpan balik kepada siswa tentang kemajuan 

mereka.  

6. Kolaborasi dengan Rekan Kerja: Saya akan berkolaborasi dengan rekan kerja, seperti 

guru lain atau spesialis pendidikan, untuk mendapatkan wawasan tambahan dan 

mendiskusikan strategi pembelajaran yang efektif. Kolaborasi ini dapat membantu saya 

meningkatkan praktik pengajaran saya dan mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih 

baik. 



 

7. Komunikasi Terbuka dengan Siswa dan Orang Tua: Saya akan menjaga komunikasi 

terbuka dengan siswa dan orang tua untuk memastikan bahwa mereka memahami 

tujuan pembelajaran dan dapat memberikan dukungan yang diperlukan di rumah. 

Komunikasi ini juga memungkinkan saya untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah 

yang mungkin timbul selama proses pembelajaran. 

AKTIVITAS INTERAKTIF 

Untuk mencapai tujuan tindak lanjut dalam meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran pada indikator Aktivitas Interaktif, saya akan melakukan berbagai 

upaya-upaya berikut: 

1. Desain Pembelajaran yang Interaktif: Saya akan merancang dan 

mengimplementasikan aktivitas pembelajaran yang memungkinkan partisipasi aktif dari 

setiap siswa. Ini bisa meliputi diskusi kelompok, simulasi, permainan peran, atau proyek 

kolaboratif yang melibatkan interaksi langsung antar siswa. 

2. Menggunakan Berbagai Metode Pembelajaran: Saya akan menggunakan berbagai 

metode pembelajaran yang memfasilitasi interaksi antara siswa, seperti ceramah 

singkat diikuti oleh diskusi, brainstorming, atau penggunaan teknologi pendidikan untuk 

mengadakan kuis atau permainan yang memancing partisipasi siswa.  

3. Membangun Lingkungan yang Mendukung: Saya akan menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan inklusif di mana siswa merasa nyaman untuk 

berpartisipasi dan berinteraksi. Ini termasuk menciptakan aturan kelas yang 

mendukung kolaborasi, mempromosikan saling menghormati, dan memberikan 

dukungan kepada siswa yang kurang percaya diri untuk berbicara di depan kelas.  

4. Menggunakan Teknologi Secara Efektif: Saya akan memanfaatkan teknologi 

pendidikan untuk meningkatkan interaktivitas dalam pembelajaran. Ini bisa meliputi 

penggunaan platform pembelajaran online yang memungkinkan siswa berinteraksi 

dalam diskusi daring, menggunakan aplikasi kuis untuk mendorong partisipasi aktif, 

atau memanfaatkan alat presentasi digital untuk melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

5. Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif: Saya akan memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada siswa tentang partisipasi mereka dalam aktivitas interaktif. Hal ini 

meliputi memberikan pujian atas kontribusi yang baik, memberikan dorongan kepada 

siswa yang kurang aktif, dan memberikan saran untuk meningkatkan kualitas interaksi 

mereka di masa mendatang. 

6. Memonitor dan Evaluasi: Saya akan terus memantau tingkat keterlibatan dan 

interaksi siswa selama aktivitas pembelajaran dan melakukan evaluasi terhadap 

efektivitas metode pembelajaran yang digunakan. Dengan mengevaluasi hasil secara 



 

berkala, saya dapat membuat penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan 

interaktivitas dan efektivitas pembelajaran. 

 

EKSPEKTASI PADA PESERTA DIDIK 

Untuk mencapai tujuan tindak lanjut dalam meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran pada indikator Ekspektasi pada Peserta Didik, saya akan melakukan 

upaya-upaya berikut: 

1. Komunikasi yang Jelas dan Terbuka: Saya akan berkomunikasi secara jelas dan 

terbuka tentang ekspektasi yang ditetapkan untuk setiap peserta didik. Hal ini termasuk 

memberikan penjelasan yang terperinci tentang tujuan pembelajaran, kriteria 

penilaian, dan harapan yang diharapkan dalam proses pembelajaran. 

2. Memberikan Dukungan yang Dibutuhkan: Saya akan menyediakan dukungan yang 

sesuai dengan kebutuhan individu setiap peserta didik. Ini bisa berupa bimbingan 

akademik, bantuan tambahan dalam memahami materi, atau dukungan emosional 

untuk mengatasi hambatan belajar. 

3. Mendorong Keterlibatan Aktif: Saya akan mendorong keterlibatan aktif peserta didik 

dalam pembelajaran dengan memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

berpartisipasi dalam diskusi, kerja kelompok, atau proyek-proyek kreatif. Saya juga akan 

memberikan umpan balik yang konstruktif untuk memotivasi peserta didik agar terus 

berusaha mencapai ekspektasi yang ditetapkan. 

4. Melibatkan Orang Tua dalam Proses Pembelajaran: Saya akan berkolaborasi dengan 

orang tua peserta didik untuk membantu menciptakan ekspektasi yang konsisten di 

rumah dan di sekolah. Saya akan menyelenggarakan pertemuan orang tua- guru secara 

berkala untuk berbagi informasi tentang kemajuan akademik peserta didik dan 

memberikan saran tentang cara orang tua dapat mendukung pembelajaran mereka di 

rumah.  

5. Memonitor Kemajuan secara Berkala: Saya akan secara teratur memantau kemajuan 

peserta didik dan memberikan umpan balik yang jelas dan terarah tentang prestasi 

mereka. Ini akan membantu mereka memahami di mana mereka berdiri dalam 

mencapai ekspektasi yang ditetapkan dan memberi motivasi tambahan untuk terus 

meningkatkan kinerja mereka. 

UMPAN BALIK KONSTRUKTIF 

Untuk mencapai tujuan tindak lanjut dalam meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran pada indikator Umpan Balik Konstruktif, saya akan melakukan berbagai 

upaya-upaya berikut: 



 

1. Membangun Budaya Umpan Balik: Saya akan secara aktif mempromosikan budaya 

saling memberi umpan balik di kelas, di mana siswa merasa nyaman memberikan dan 

menerima umpan balik. Hal ini dapat dilakukan melalui diskusi kelas tentang pentingnya 

umpan balik dalam pembelajaran dan menghargai kontribusi positif dari umpan balik.  

2. Mengintegrasikan Umpan Balik dalam Kriteria Penilaian: Saya akan memperjelas 

kriteria penilaian kepada siswa dan mengintegrasikan elemen umpan balik konstruktif 

sebagai bagian integral dari kriteria tersebut. Ini akan membantu siswa memahami 

harapan dan tujuan evaluasi serta meningkatkan penerimaan mereka terhadap umpan 

balik.  

3. Menyediakan Umpan Balik yang Spesifik: Saya akan menyediakan umpan balik yang 

lebih spesifik dan terarah dengan memberikan contoh konkret dan saran-saran yang 

dapat langsung diterapkan oleh siswa untuk memperbaiki kinerja mereka. Saya akan 

memastikan bahwa umpan balik saya tidak hanya mengidentifikasi masalah, tetapi juga 

memberikan solusi atau rekomendasi perbaikan. 

4. Menggunakan Berbagai Media Umpan Balik: Saya akan menggunakan berbagai 

media umpan balik, termasuk lisan, tertulis, dan visual, sesuai dengan preferensi dan 

kebutuhan siswa. Saya akan memanfaatkan teknologi untuk memberikan umpan balik 

secara interaktif dan menyajikan informasi dengan cara yang menarik dan mudah 

dipahami. 

5. Mendorong Refleksi Diri dan Perbaikan Berkelanjutan: Saya akan mendorong siswa 

untuk melakukan refleksi diri terhadap umpan balik yang mereka terima dan membuat 

rencana tindakan untuk meningkatkan kinerja mereka. Saya akan menyediakan waktu 

dalam jadwal kelas untuk diskusi reflektif dan pembelajaran berbasis pengalaman. 

6. Melibatkan Orang Tua dalam Proses Umpan Balik: Saya akan berkomunikasi secara 

teratur dengan orang tua siswa untuk berbagi umpan balik tentang kemajuan akademik 

mereka dan memberikan saran tentang bagaimana orang tua dapat mendukung 

pembelajaran anak-anak mereka di rumah. Saya akan menyelenggarakan pertemuan 

orang tua-guru secara berkala untuk membahas perkembangan siswa dan menciptakan 

kemitraan dalam mendukung pembelajaran mereka. 

PERHATIAN DAN KEPEDULIAN 

Untuk mencapai tujuan tindak lanjut dalam meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran pada indikator Perhatian dan Kepedulian, saya akan melakukan berbagai 

upaya-upaya berikut: 

1. Membangun Hubungan yang Lebih Dekat dengan Siswa: 

●​ Mengalokasikan waktu khusus untuk berinteraksi satu-satu dengan siswa di luar 

jam pelajaran. 



 

●​ Mendengarkan dengan aktif saat siswa mengungkapkan masalah atau 

kekhawatiran pribadi mereka. 

●​ Membuat catatan tentang minat dan kebutuhan individu siswa, dan 

menggunakan informasi tersebut untuk menyusun rencana pembelajaran yang 

relevan. 

2. Meningkatkan Responsif terhadap Kebutuhan Siswa: 

●​ Melakukan pemeriksaan rutin terhadap suasana hati dan tingkat pemahaman 

siswa selama pembelajaran. 

●​ Menyediakan waktu untuk diskusi kelompok kecil atau sesi tutoran tambahan 

bagi siswa yang memerlukan bantuan tambahan. 

●​ Membuka saluran komunikasi yang terbuka dan terpercaya bagi siswa untuk 

mengungkapkan kebutuhan atau keprihatinan mereka. 

3. Mengaktifkan Kolaborasi dengan Siswa: 

●​ Melibatkan siswa dalam penetapan tujuan pembelajaran dan merumuskan 

rencana tindakan untuk mencapainya. 

●​ Mendorong siswa untuk berbagi pemikiran dan perspektif mereka dalam diskusi 

kelas. 

●​ Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memimpin presentasi atau proyek 

kolaboratif yang melibatkan seluruh kelas. 

4. Meningkatkan Pengakuan terhadap Prestasi Siswa: 

●​ Memberikan umpan balik yang positif dan memperhatikan pencapaian siswa, 

baik dalam bentuk verbal maupun tertulis. 

●​ Mengadakan acara penghargaan atau seremoni penghargaan secara berkala 

untuk menghargai prestasi siswa. 

●​ Menggunakan papan penghargaan atau buletin dinding untuk mempublikasikan 

prestasi siswa secara luas. 

5. Membangun Lingkungan Belajar yang Dukungan: 

●​ Membuat aturan kelas bersama dengan siswa yang mempromosikan sikap saling 

menghormati dan kerja sama. 

●​ Mendorong pembelajaran berbasis proyek dan kerja kelompok untuk 

memfasilitasi kolaborasi antar siswa. 

●​ Menyediakan bantuan dan dukungan ekstra bagi siswa yang membutuhkan, baik 

dalam hal akademis maupun emosional. 

KETERATURAN SUASANA KELAS 



 

Untuk mencapai tujuan tindak lanjut dalam meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran pada indikator Keteraturan Suasana Kelas, saya akan melakukan berbagai 

upaya-upaya berikut: 

1. Perencanaan yang Matang: Saya akan memastikan perencanaan yang matang untuk 

setiap sesi pembelajaran, dengan menyusun rencana pelajaran yang jelas dan 

terstruktur. Ini akan membantu memastikan bahwa setiap kegiatan pembelajaran 

memiliki waktu yang cukup dan urutan yang logis. 

2. Manajemen Waktu yang Efisien: Saya akan meningkatkan kemampuan saya dalam 

manajemen waktu, dengan mengalokasikan waktu secara efisien untuk setiap kegiatan 

pembelajaran. Hal ini meliputi penggunaan timer atau alarm untuk membatasi waktu, 

serta fleksibilitas dalam menyesuaikan jadwal jika diperlukan. 

3. Konsistensi dalam Penegakan Aturan: Saya akan memastikan konsistensi dalam 

penegakan aturan kelas dan ekspektasi, dengan memberikan pengarahan yang jelas 

tentang apa yang diharapkan dari siswa dan mengkomunikasikan konsekuensi dari 

pelanggaran aturan tersebut secara konsisten. 

4.Pembinaan Hubungan Positif: Saya akan terus membangun hubungan yang positif 

dengan siswa, dengan mendengarkan dengan aktif, memberikan pujian dan pengakuan 

atas prestasi mereka, serta memberikan dukungan yang diperlukan untuk membantu 

mereka berkembang secara positif. 

5. Penggunaan Teknik Manajemen Kelas yang Efektif: Saya akan memperdalam 

pemahaman saya tentang teknik manajemen kelas yang efektif, seperti pengaturan 

ekspektasi yang tinggi namun realistis, memberikan instruksi yang jelas, dan 

menggunakan strategi redireksi positif untuk mengatasi perilaku yang tidak diinginkan. 

6. Pembinaan Lingkungan Belajar yang Positif: Saya akan menciptakan lingkungan 

belajar yang positif dan mendukung, dengan menanamkan norma-norma yang positif 

dan memfasilitasi kolaborasi dan dukungan antar siswa. 

7. Kolaborasi dengan Siswa: Saya akan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 

dan pengambilan keputusan dalam kelas, dengan memberikan mereka kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam pembuatan aturan kelas dan menentukan tujuan 

pembelajaran mereka sendiri. 

DISIPLIN POSITIF 

Untuk mencapai tujuan tindak lanjut pada indikator Disiplin Positif, saya akan 

melakukan berbagai upaya-upaya, antara lain: 

1. Membangun Hubungan yang Positif: Saya akan berinvestasi lebih dalam dalam 

membangun hubungan yang positif dengan setiap siswa. Ini termasuk mendengarkan 



 

dengan aktif, menunjukkan empati, dan mengakui prestasi serta usaha siswa secara 

teratur. 

2. Memberikan Penguatan Positif: Saya akan meningkatkan penggunaan penguatan 

positif, seperti memberikan pujian, pengakuan, atau penghargaan kepada siswa yang 

menunjukkan perilaku yang diinginkan. Saya akan memberikan perhatian khusus pada 

perilaku yang mencerminkan nilai-nilai dan aturan kelas. 

3. Mendidik Aturan Kelas Bersama: Saya akan melibatkan siswa dalam pembuatan 

aturan kelas dan menetapkan konsekuensi atas pelanggarannya. Siswa akan diajak 

untuk merumuskan aturan yang adil dan relevan, sehingga mereka merasa memiliki 

tanggung jawab terhadap disiplin kelas. 

4. Menegakkan Aturan Secara Konsisten: Saya akan memastikan penegakan aturan kelas 

secara konsisten dan adil. Siswa akan melihat bahwa aturan diterapkan dengan 

konsistensi, tanpa pandang bulu, dan bahwa konsekuensi dari pelanggaran aturan 

adalah jelas dan proporsional. 

5. Menyediakan Dukungan dan Bimbingan: Saya akan memberikan dukungan dan 

bimbingan kepada siswa yang memerlukan, baik dalam hal akademis maupun perilaku. 

Siswa yang mengalami kesulitan akan mendapatkan perhatian khusus dan bantuan 

tambahan untuk membantu mereka mengatasi tantangan yang dihadapi. 

6. Melakukan Refleksi dan Evaluasi Diri: Saya akan terus melakukan refleksi atas praktik 

pembelajaran saya, termasuk dalam hal manajemen kelas dan penerapan disiplin 

positif. Saya akan memperhatikan apa yang telah berhasil dan apa yang perlu 

ditingkatkan, serta terbuka terhadap umpan balik dari siswa dan rekan kerja. 


